BAB i

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalzh

Di hadapan kita terdapat suatu dekade penting dalem sejarah peradaban,
suatu era inovasi teknologis yang menark perhatian, suatu refermasi praktis
vang mengejutkan. Era ini menjadi suatu dekade dimana tak satupun yang
mﬁncu! sebelumnya, karena era tu memuncak pada milenium 2000 (Naisbit,
1990:1). Tahun 2000 ke depan menuntut Bangsa indonesia memperbaiki dir,
memperkuat  ketahanan emosi, mempercepat peru‘bahan. memperingai
kesadaran, mendorong melakukan evaluasi diri dan niai-nilai kelembagaan
terutama sekolah dan penyelenggara pendidikan lainnya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka pembinaan manusia
merupakan tugas per?didikan,: baik‘ formal atau non formal bahkan informat.
Pendidikan fisikka sebagal salah satu komponen pendidikan imu pengetahuan
alam (IPA) tidak fuput dari tugas tersebut. Namun demikian permasalahannya
adalah ‘“apakah pendidikan fisika di sekolahh berkompeten ke arah itu?".
Sampai dewasa ini minat siswa belajar fisika masih kurang. Hatl ini tedihat dari
prestasi belajar fisika yang masih rendah. Madrasah Aliyah (MA) yang menjadi
subyek penéiitian siswa hanya memperoieh NEM sebesar 2.69 pada tahun
ajaran 1997/1998 dan 2.42 pada tahun ajaran 1998/1999. Kesemuanya ini

merupakan tantangan yang harus dicarikan solusinya (Jaja Jamaluddin, 1999:2)

Untuk menjawab tantangan tersebut di atas kegiatan belajar mengajar
(KBM) fisika menginginkan pembefajar untuk melakukan kegiatan praktis

sebagai upaya uniuk memproses perclehan sementara atau gagasan awal dan



melakukan inferensi logis menyusun konsep/aturan/prinsip fisika meski hanya
menurut pandangan siswa. Artinya konsep fisika yang diketahui siswa tidak
sekedar ingatan semata akan tetapi konsepsi yang disertai dengan alasan
vang logis. Kesemuanya ini diperoleh melaiui perangkat yang lazim ditemui di
dunia siswa. seperti pengalaman, lingkungan sekitar, dan kegiatan/proses
iimiah sehari-hari melalui kegiatan trial and error, coba-gagal-coba lagi (Karim
Alkarhami, 1998:2).

Soedijarto (1981.246) mengungkapkan bahwa perilaku guru mempunyai
peranan besar terhadap partisipasi belajar siswa, dan perilaku yang paling besar
sumbangannya terhadap partisipasi belajar adatah cara guru berperan. Artinya
keikut sertaan siswa berpartisipas: dalam KBM ditentukan oleh keterampilan dan
kecakapan guru daiam membangkitkan minat siswa. Dan kemampuan guru yang
rendah dalam mengajar sering dianggap sebagai penyebab rendahnya hasil
belajar siswa. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan bila banyak tuntutan yang
dialamatkan kepada guru daiam rangka meningkatkan mutu pendidikan',/.muiai
dari tuntutan akademik sepertt jenjang pendidikan formal sampai tuntutan morat
(Siswoyo, 1997:1). Selain itu masih banyak persyaratan yang harus dimiliki oleh
seorang guru untuk dapat mengajar dengan baik, mulai dari penguasaan materi
pelajaran, kemampuan mengelola kelas, sampai kemampuan membangksitkan
suasana belajar yang dinamis di kelas.

Persoalan di atas relevan dengan hasil penelitian Sukmadinata
(1983:131) yang menunjukkan bahwa fakior guru menentukan untuk
keberhasilan belajar siswa. Variabel yang diteliti meliputi keseluruhan proses
mengajar dan langkah tindak lanjut. Diperoleh hasil bahwa keseluruhan variabel
guru mempunyai korelasi positif yang nyata dengan keberhasilan belajar siswa,

dan variabel yang paling besar korelasinya adalah pelaksanaan KBM.



Nana Sudjana (1988:14) menyebutkan pula bahwa guru merupakan
ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung mempengaruhi,
membina dan mengembangkan kemampuan, minat siswa, guru dituntut untuk
menguasai bahan yang diajarkan dan terampit dalam cara mengajarkannya.
Dari pendapat ini diketahui bahwa guru dituntut untuk dapat menguasai materi
dan terampil dalam “cara” menyajikan materi tersebut. Dikemukakan pula oleh
Nana Sudjana (1988:14) bahwa ada guru-guru tertentu dalam mengaiar hanya
berusaha mélakukan transfer iimu saja, tidak ada usaha untuk menarik minat
siswa, atau dengan kata lain mengajar hanya semata-mata berorientasi pada
hasil (by product), dan tidak berorientasi pada proses (by process).

Fisika merupakan cabang {PA yang pemahamannya memerjukan metcde
ataupun teknik-teknik khusus dalam mengajarkannya. Pelajaran fisika harus
menerapkan metode pelajarannya sendiri. Ini sebagai upaya agar pelajaran fisika
mengenal dan memahami gejala atau fenomena, model, teori, dan cara berpikir
dalam fisikka. Menurut Herbert Druxes (1986:88) fisika dalam pelajaran tidak
diberikan sebagai iimu pengetahuan matematika melainkan sebagai imu
pengetahuan alam dan eksperimenlah yang menjadi pusatnya.

Dari pendapat tersebut di atas, jelas bahwa pelajaran fisika dapat
disenangi dan diminati oleh siswa jika dilakukan melalui eksperimen. Salah satu
konsep dalam fisika yang harus diajarkan dengan metode eksperimen adalah
konsep kalor. Konsep tersebut tidak tepat jika diajarkan lewat pendekatan
matematis, karena konsepnya abstrak. Misalnya kalor berpindah dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah, terjadinya penguapan,

pengembunan, melebur, dan menyubiin. Dari contoh-contoh ini pengajar harus



dapat menjawab pertanyaan manfaat mata pelaiaran fisika yang diajarkan ity
bagi siswa yang tidak akan menjadikannya sebagai profesi atau mata
pencaharian agar siswa menjadi bangkit minatnya untuk mempeiajari fisika.

Proses membangkitkan minat belajar siswa pada dasarnya adalah
membentuk siswa agar dapat melihat bagaimana hubungan antara mater
peiajaran yang diharapkan untuk dipelajant dengan dirinya sendin sebagai
individu, sehingga siswa dapat mengerti bagaimana pengetahuan dan
kecakapan yang diperoleh dalam proses belajar akan mempengaruhi dinnya
{Guimah Sugiharti, 1995:3). Oleh karena itu, agar minat siswa dapat
dibangkitkan, maka guru fisika harus melakukan usaha-usaha dengan berbagai
cara ataupun pendekatan untuk meningkatkan kesenangan atau minat siswa
dalam belgjar fisika.

Slameto (1988:183) juga mengungkapkan bahwa minat yang telah ada
belum cukup untuk membangkitkan minat belgjar siswa, tetapi guru harus
membentuk minat-minat baru pada siswa. Pembentukan minat baru ini dapat
dicapai dengan jalan memberikan informasi mengenai hubungan antara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan yang laiu dan
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang.

Cara lain untuk membangkitkan minat dan perhatian siswa adalah
dengan memanfaatkan media pengajaran. Oemar Hamalik (1980:30),
mengemukakan bahwa media pengajaran dapat membangkitkan keinginan,
perhatian dan minat belajar yang baru. Melalui media pengajaran siswa dibantu
untuk meletakkan dasar-dasar yang konkrt untuk berpikir dan mengurangi
verbalisme. Pelajaran fisika yang umumnya abstrak sering menyuiitkan siswa
untuk berpikir konkrf, untuk itu media pengajaran sangat tepat untuk
memvisualisasikannya sehingga konsep-konsep fisika yang penting yang telah

diketahui siswa akan lama diingat.



Dar kenvataan di atas. maxa dipilih materi konsep kaior sebagai bahan
kKajian dalam penelilian ini. Alasan pemiihannya adalzh mater konsep kalor
merupakan salah satu materi yang cukup esensial dalam menggali dan
mempangkitkan minat siswa karena konsep dan  penerapannya  juga
pernubungan dengan kehidupan sehar-hard siswa, Selzin itu konsep kaior
merypakan kensep dasar unfuk dapat mempelajar konsep-konsep fisika
sefanjuinya dan merupakan kensep yang sangat penting daiam kehidupan
sehari-hari.

Adapurn manfast konsepl kalor terutama dalam kehidupan adalzh
sesgorang dapat mengetahui gka ingin memperoleh air yang hangat dengan
mencampurkan ar yang panas dengan air yang dingin untuk mandi. Kaler
digunakan untuk mendidihkan air pada wakiu sesecrang memasak, jika
seseoranyg merasa kedinginan dia dapat mencegah kedinginannya dengan cara
menyelimutinya dengan kain yang tebal dan hangat. Manfaat tersebut dapat
diketahui jika sesecrang telah mempeiajar konsep kalor. Kalor merupakan panas
atau tenaga yang mengalir dan sebuah benda ke sebuah benda lain karena
adanya perbedaan temperatur di antara kedua benda tersebut (Hailiday Resnick
dalam Pantur Silaban, 1897:736).

Untuk menyelidiki lebih jauh adanya kesenjangan antara teori dan fakia
di lapangan. dan dengan mengingat kurangnya minat siswa terhadap fisika, dan
masth rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika, seria
‘besarnya peran guru dalam (KBM), maka dirasa periu untuk mengadakan

penelitian tentang: “Teknik Pembangkitan Mipat Siswa dalam Belajar Fisika”.

B. Perumusan Masalah
Pokok permasaiahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah cara
vang dilakukan guru fisika MAN Bandung dalam membangkitkan minat siswa

belajar fisika Konsep Kalor?



Selanjutnya masalah pokok tersebut dirinci menjadi pertanyaan penelitian

yakni:

1.

Teknik-teknik apa yang sudah dilakukan guru fisika MAN Bandung untuk
membangkitkan minat siswa kelas 1 dalam belajar fisika konsep kaior?
Teknik-teknik apa yang belum dilakukan guru fisika MAN Bandung untuk
membangkitkan minat siswa kelas 1 dalam belajar fisika konsep kajor?
Bagaimana minat siswa kelas 1 MAN Bandung terhadap pelajaran fisika?
Bagaimana prestasi belajar fisika siswa kelas 1 MAN Bandung pada catur
wulan ketiga?

Bagaimana hubungan antara minat siswa terhadap fisika dengan prestasi

belajar yang dicapai siswa?

Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:
Untuk mendapatkan atau menemukan teknik-teknik yang dilakukan guru
fiska MAN Bandung dalam membangkitkan minat siswa belajar fisika
Konsep kalor.
Untuk mendapatkan atau menemukan teknik-teknik yang belum dilakukan
guru fisika MAN Bandung dalam membangkitkan minat siswa belajar fisika
konsep kalor.
Untuk mendapatkan gambaran tentang minat siswa kelas 1 MAN Bandung
terhadap fisika.
Untuk mengetahui prestasi belajar fisika siswa kelas 1 MAN Bandung pada
catur wulan ketiga.
Untuk mengetahui hubungan antara minat siswa kelas 1 MAN Bandung
terhadap fisika dengan prestasi belajar fisika yang dicapai siswa pada catur

wulan ketiga.



D. Manfaat Penelitian

Hasii penefitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

bersifat praktis dalam upaya meningkatkan proses belajar mengajar fisika

terutama dalam membangkitkan minat siswa dalam belajar fisika dan presiasi

betajar fistka. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi guru fisika MA/SMU, bag: LPTK. dan Pengembang Kurkuium.

1.

w

Bag! Guru Fisika di MA/SMU, hasif penelitian ini dapat menambah wawasan -
pengetahuan dan kemampuan, khususnya yang berkaitan dengan texnik
pembangkitan minat siswa dalam belajar fisika yang akhimya dapat
digunakan untuk memperbaiki prestasi belajar fisika. |
Bagt LFTK, hasil peneltian int dapat digunakan sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan cara membekall calon guru fistka MA/SMU dengan
pengetahuan IPA dengan cara mengajarkannya terutama datam hal
pembangkitan minat siswa dalam belajar.

Bagi Pengembang Kurkulum, konsep kaior dapat dijadikan sebagail bahan
pedimbangan umtuk melakukan penyempurnaan revisi kurikulum dan

penyebarivasan teknik pembangkiian minat siswa daiam belajar fisika.

Penjelasan istilah

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini dan untuk menghindari

kesalahan penafsiran, maka dikemukakan beberapa penjelasan istilah,

1.

Minat adalah kecenderungan subyek yang menetap, untuk merasa tertarik
pada bidang studi atau pokok bahasan terfentu dan merasa senang
mempeigjarinya. Minat yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
kecenderungan rasa senang mengetahu atau mempelajari materi kator itu
karena guru menciptakan kondisi yang mendorong atau memungkinkan

siswa berminat terhadap maten kalor.



2. Teknik pembangkitan minat siswa dalam belajar fisika adalah cara guru
menyampaikan matetri pelajaran sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar
fisika.

3. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran
fisikka berupa perolehan skor (skala-skala} pada caturwulan ketiga mata

peiajaran fisika siswa kelas 1 MAN Bandung.





